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Abstrak 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang berperan dalam membentuk 
kemampuan berpikir kritis siswa dan motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis. Untuk bisa memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, siswa 
sebaiknya memiliki motivasi belajar yang baik pula. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media interaktif terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII MTs Manbaul Ulum ditinjau dari motivasi 
belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi experimental. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII, dengan sampel dua kelas yang dipilih 
secara cluster random sampling yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL 

berbantuan media interaktif dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis matematis dan angket 

motivasi belajar. Analisis data dilakukan dengan anava dua jalan sel tak sama untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel serta interaksi keduanya, dan uji lanjut scheffe’. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran dan motivasi belajar sama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Namun, tidak 
terdapat interkasi antara keduanya. Uji lanjut scheffe’ menunjukkan bahwa model pembelajaran 

PBL berbantuan media interaktif terbukti lebih efektif dibandingkan model konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dan terdapat perbedaan signifikan 
berdasarkan tingkat motivasi belajar, di mana siswa dengan motivasi tinggi menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi sedang maupun 
rendah. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru menggunakan model PBL berbantuan 

media interaktif sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa, dengan mempertimbangkan perbedaan tingkat motivasi belajar, serta 

membuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk meninjau faktor lain seperti gaya belajar, 

kreativitas, dan minat pada materi berbeda. 
 

Kata Kunci: berpikir kritis; media interaktif; motivasi belajar; PBL.  

 
Abstract 

Mathematics is one of the important subjects that plays a role in shaping students' critical thinking 
skills and motivation is one of the factors that influence critical thinking skills. To be able to have 
good critical thinking skills, students should have good learning motivation as well. This study 
aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by interactive 
media on the mathematical critical thinking skills of eighth grade students of MTs Manbaul Ulum 
in terms of learning motivation. The research method used is quantitative with a quasi-
experimental design. The population of this study was all eighth grade students, with a sample 
of two classes selected by cluster random sampling: the experimental class that uses the PBL 
model assisted by interactive media and the control class that uses the conventional learning 
model. The research instruments were a mathematical critical thinking ability test and a learning 
motivation questionnaire. Data analysis was carried out with a unequal-cell two-way ANOVA to 
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determine the effect of each variable and their interaction, and a Scheffe's further test. The results 
of this study indicate that the learning model and learning motivation both have a significant 
effect on students' mathematical critical thinking skills. However, there is no interaction between 
the two. Scheffe's further test showed that the PBL learning model assisted by interactive media 
was proven to be more effective than the conventional model in improving students' mathematical 
critical thinking skills, and there were significant differences based on the level of learning 
motivation, where students with high motivation showed better critical thinking skills than 
students with medium or low motivation. Based on the results of the study, it is recommended 
that teachers use the PBL model assisted by interactive media as an alternative learning method 
to improve students' mathematical critical thinking skills, by considering differences in levels of 
learning motivation, as well as opening opportunities for further researchers to review other 
factors such as learning styles, creativity, and interest in different materials. 

Keywords: critical thinking; interactive media; learning motivation; PBL. 
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PENDAHULUAN  
Matematika merupakan bidang ilmu yang memerlukan logika dan 

penalaran. Hal ini harus dikembangkan pada siswa untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir yang tentunya akan membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan kehidupan sehari-hari (Astra et al., 2022). Inovasi pembelajaran 
sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara kognitif 
maupun non-kognitif. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa 
kurang fokus dan belum menunjukkan kemampuan berpikir kritis, diduga karena 
metode pembelajaran yang kurang interaktif dan minim pemanfaatan teknologi. 
Selain itu, motivasi belajar yang rendah serta penggunaan model konvensional 
yang berpusat pada guru membuat siswa cenderung pasif. Oleh karena itu, 
diperlukan model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan partisipasi 
aktif dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Aniswita et al., 2021). Menurut Nurfitriyani et al., (2022) 
menyatakan bahwa model pembelajaran PBL memungkinkan siswa untuk 
bertukar informasi dan menyelesaikan masalah sehingga dapat merangsang 
kemampuan berpikir kritis siswa secara otomatis. Dukungan media interaktif 
dapat menumbuhkan pemikiran kritis siswa. Menurut pendapat Puspita, W. et al., 
(2022) penggunaan media interaktif sebagai alat untuk belajar adalah satu-
satunya aspek terpenting dalam metode pengajaran. Dengan adanya inovasi 
media pendidikan dengan berbasis interaktif maka dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan.  

GeoGebra sebagai media pembelajaran interaktif terbukti efektif 
memvisualisasikan konsep matematika yang kompleks, meningkatkan 
keterlibatan, dan memotivasi siswa (Sari W.M et al., 2024; Wulansari et al., 
2022). Menurut Pratiwi et al., (2023), media berbasis aplikasi memudahkan siswa 
mengakses pembelajaran kapan saja dan di mana saja tanpa perlu membawa 
media fisik yang besar. Oleh karena itu, GeoGebra sebagai media pembelajaran 
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gratis dan mudah diakses, memberikan visualisasi interaktif yang dapat 
meningkatkan motivasi serta kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Berpikir kritis mampu mengolah, mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi untuk menemukan solusi yang logis (Samura et al., 2020). Guru 
sebaiknya mampu merancang pembelajaran untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, agar lebih 
memudahkan siswa dalam mencari dan menentukan penyelesaian suatu 
permasalahan matematis maupun permasalahan sehari-hari (Mukhlisoh, N. et al., 
2023). Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 
berpikir kritis. Untuk bisa memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, siswa 
sebaiknya memiliki motivasi belajar yang baik pula. 

Menurut Bangsa et al., (2023) bahwa mempunyai motivasi belajar salah 
satu cara untuk dapat menumbuhkan keahlian berpikir kritis. Zulham et al., 
(2023) menyatakan kemampuan berpikir ktitis siswa yang memiliki motivasi 
tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki motivasi rendah dalam belajar. 
Oleh karena itu, motivasi belajar dapat didukung oleh penerapan strategi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Menurut 
Kusumaningrini & Sudibjo (2021), motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu internal (seperti minat belajar) dan eksternal (seperti dukungan orang tua). 
Motivasi ini berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mendukung 
keduanya. 

Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan peneliti di MTs Manbaul 
Ulum, menunjukkan bahwa siswa kurang fokus saat pembelajaran berlangsung 
dan belum kritis dalam menghadapi masalah. Mereka cenderung kelihatan 
mendengarkan saat pembelajaran berlangsung tetapi tidak fokus dan saat diberi 
tugas mereka hanya mengandalkan informasi yang diberikan tanpa melakukan 
analisis menyeluruh. Hal ini mungkin disebabkan oleh metode pembelajaran yang 
kurang interaktif dan belum memanfaatkan teknologi yang ada. Di sisi lain, 
motivasi belajar siswa juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran konvensional yang cenderung 
teacher-centered seringkali kurang efektif dan kurang mendorong siswa berpikir 
kritis. Siswa seringkali pasif menyerap informasi dibandingkan solusi. Munculnya 
berbagai model pembelajaran baru dapat berdampak pada hasil pembelajaran. 
Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran yang dapat menstimulasi 
motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya melalui 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan dukungan media 
interaktif.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
experimental design. Desain yang digunakan adalah posttest-only control group 
design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Manbaul Ulum tahun 
pelajaran 2025/2026. Sampel dipilih secara acak terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Kelas 
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eksperimen menggunakan model PBL berbantuan media interaktif, sedangkan 
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Selanjutnya dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan 
rata-rata pada data nilai ulangan akhir semester, analisis ini merupakan analisis 
data awal. Data awal tersebut dalam kondisi seimbang berdasarkan pengujian. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran model PBL, 
motivasi belajar siswa, dan kemampuan berpikir kritis matematis. Sedangkan 
instrumen penelitian terdiri dari tes kemampuan berpikir kritis matematis dan 
angket motivasi belajar siswa yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil 
uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir kritis 
matematis memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,749 dan instrumen angket 
motivasi belajar siswa sebesar 0,941. Nilai tersebut berada dalam kategori tinggi 
dan sangat tinggi, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan. 

Data akhir dianalisis menggunakan uji ANAVA dua jalan sel tak sama untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis, serta interaksi antara keduanya. Jika terdapat 
pengaruh yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Scheffe’ untuk 
melihat perbedaan antar kelompok secara lebih rinci. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk keperluan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji ANAVA dua 
arah dan uji lanjut Scheffe’. Setelah data diperoleh harus dilakukan uji normalitas 
distribusi dan uji homogenitas variansi terlebih dahulu. Uji normalitas untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas distribusi tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Normalitas Distribusi Model Pembelajaran 

Kelompok 𝑳𝟎 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 0,067 0,170 𝐻0 diterima Normal 

Kontrol 0,105 0,170 𝐻0 diterima Normal 

Hasil uji normalitas distribusi model pembelajaran pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai 𝐿0 pada kelas eksperimen sebesar 0,067, 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

0,170. Hal ini berarti 𝐿0= 0,067 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,170. Sehingga kesimpulannya 

𝐻0 diterima, dan untuk kelas kontrol 𝐿0= 0,105, 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,170. Hal ini berarti 

𝐿0= 0,105 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,170. Sehingga kesimpulannya 𝐻0 diterima. Artinya sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Tabel 2. Uji Normalitas Distribusi Motivasi Belajar 

Tingkat Motivasi N 𝑳𝟎 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Kesimpulan 

Motivasi Tinggi 20 0,178 0,198 𝐻0 diterima Normal 

Motivasi Sedang 23 0,140 0,184 𝐻0 diterima Normal 

Motivasi Rendah 11 0,197 0,267 𝐻0 diterima Normal 
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Hasil uji normalitas distribusi model pembelajaran pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa nilai 𝐿0 pada kategori motivasi tinggi sebesar 0,178 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

= 0,198. Hal ini berarti 𝐿0= 0,178 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,198. Sehingga kesimpulannya 

𝐻0 diterima, untuk kategori motivasi sedang 𝐿0= 0,140, 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,184. Hal ini 

berarti 𝐿0= 0,140 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,184. Sehingga kesimpulannya 𝐻0 diterima, dan 

untuk kategori rendah 𝐿0= 0,197, 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,267. Hal ini berarti 𝐿0= 0,197 < 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,267, sehingga kesimpulannya 𝐻0 diterima. Artinya sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal. 

Pengujian homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
kedua sampel yang memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas 
variansi ini dilakukan dengan uji Bartlett. Hasil uji homogenitas variansi tersaji 
pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Model Pembelajaran 

Kelas N 𝑺𝟐 𝝌𝒉𝒊𝒕
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃

𝟐  Keterangan 

Eksperimen 27 95,333 0,283 3,841 Homogen 

Kontrol 27 67,310 

Berdasarkan analisis yang diperoleh dari uji bartlett pada Tabel 3 
menunjukkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 0,283 < 3,841. Hal ini berarti diperoleh 

kesimpulan Homogen. Artinya sampel berasal dari populasi yang sama 
(Homogen). 

Tabel 4. Uji Homogenitas Motivasi Belajar 

Kategori N 𝑺𝟐 𝝌𝒉𝒊𝒕
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃

𝟐  Keterangan 

Tinggi 20 35,607 1,318 5,991 Homogen 

Sedang 23 21,300 

Rendah 11 12,254 

Berdasarkan analisis yang diperoleh dari uji bartlett pada Tabel 4 
menunjukkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 1,318 < 5,991. Hal ini berarti siswa dengan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah memiliki variansi yang sama (homogen). 
Artinya sampel berasal dari populasi yang sama (homogen). 

Setelah dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas distirbusi dan uji 
homogenitas variansi dapat disimpulkan bahwa data dari semua kelompok 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang 
sama atau homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis dapat dilakukan. 

Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis dan angket motivasi 
belajar siswa, dilakukan analisis data menggunakan ANAVA dua jalan sel tak 
sama. Tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari model 
pembelajaran, motivasi belajar, serta interaksi keduanya terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Hasil uji ANAVA dua jalan sel tak sama tersaji 
pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji ANAVA Dua Jalan Sel Tak Sama 

Source JK dk RK F Sig. Keputusan Uji 

Model 233,801 1 233,801 13,217 0,001 𝐻0𝐴 ditolak 

Motivasi 3210,633 2 1605,317 90,750 0,000 𝐻0𝐵 ditolak 
Model*Motivasi 50,076 2 25,038 1,415 0,253 𝐻0𝐴𝐵 diterima 

Galat 849,091 48 17,689 - - - 

Total 326958,000 54 - - - - 

Berdasarkan hasil uji ANAVA dua jalan sel tak sama, diperoleh bahwa model 
pembelajaran PBL berbantuan media interaktif menghasilkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa yang berbeda secara signifikan dibandingkan 
model konvensional (sig = 0,001 < 0,05). Selain itu, motivasi belajar juga 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis (sig = 
0,000 < 0,05). Namun, interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar 
tidak signifikan (sig = 0,253 > 0,05), sehingga tidak terdapat interaksi antara 
keduanya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Uji lanjut dilakukan dengan metode Scheffe’ untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan berpikir kritis antar tingkat motivasi belajar. Hasil uji lanjut Scheffe’ 
tersaji pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Lanjut Scheffe’ 
 𝑯𝟎 𝑭𝑶 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Mean difference Keputusan 

𝑭𝟏−𝟐 𝜇. 1 = 𝜇. 2 42,416 3,19 11,287 𝐻0 ditolak 
𝑭𝟏−𝟑 𝜇. 1 = 𝜇. 3 17,469 3,19 11,325 𝐻0 ditolak 
𝑭𝟐−𝟑 𝜇. 2 = 𝜇. 3 67,347 3,19 22,613 𝐻0 ditolak 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara semua tingkat motivasi belajar. Siswa dengan motivasi tinggi memiliki 
kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 
motivasi sedang dengan selisih rerata sebesar 11,287 serta lebih baik 
dibandingkan dengan siswa motivasi rendah dengan selisih rerata sebesar 
11,325. Selain itu, siswa dengan motivasi sedang juga menunjukkan kemampuan 
berpikir kritis matematis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi 
rendah dengan selisih rerata 22,613. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 
motivasi belajar siswa, semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis matematis 
yang dimiliki.  

Berdasarkan hasil uji ANAVA dua jalan sel tak sama, tidak ditemukan 
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Ini menunjukkan pengaruh model pembelajaran 
tidak bergantung pada tingkat motivasi belajar, begitu juga sebaliknya. Artinya, 
model PBL lebih baik daripada model konvensional di semua tingkat motivasi, 
dan pada model pembelajaran apapun, siswa dengan motivasi tinggi memiliki 
kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 
motivasi sedang dan rendah. Siswa dengan motivasi sedang menunjukkan hasil 
yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi rendah. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Noviyanti et al., (2024), 
menyatakan bahwa pembelajaran berbantuan media pembelajaran interaktif 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan model 
konvensional. Pada model PBL berbantuan media pembelajaran interaktif dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, E. A. Putri et al (2018) 
dan Ismawanti (2016) menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dimana siswa dengan 
motivasi tinggi lebih baik kemampuan berpikir kritisnya dibandingkan dengan 
siswa bermotivasi sedang atau rendah. Namun demikian, hasil ini juga sejalan 
dengan penelitian Izuddin (2012) dan Winahyu et al (2024) yang menyimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar. Artinya, kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dipengaruhi oleh efektivitas model pembelajaran itu sendiri. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 1) 
Model PBL berbantuan media interaktif menghasilkan kemampuan berpikir kritis 
matematis lebih baik daripada model pembelajaran konvensional kelas VIII MTs 
Manbaul Ulum. 2) Terdapat perbedaan antara tingkat motivasi belajar siswa kelas 
VIII MTs Manbaul Ulum terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, pada 
motivasi belajar tinggi lebih baik daripada motivasi belajar sedang dan motivasi 
belajar rendah. 3) Pada model pembelajaran apapun, siswa dengan motivasi 
tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa motivasi sedang dan rendah. Siswa dengan motivasi 
sedang menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi 
rendah. 4) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi 
belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII MTs 
Manbaul Ulum.  

Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan yaitu: 1) Penggunaan model pembelajaran Problem Based Laerning 
berbantuan media interaktif memberikan pengaruh baik terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa pada materi Teorema Phytagoras, sehingga dapat 
dijadikan alternatif model pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan sebaiknya diterapkan juga oleh 
guru pada materi lain yang relevan. 2) Dalam pembelajaran matematika 
hendaknya guru memperhatikan adanya perbedaan tingkat motivasi yang dimiliki 
oleh siswa. 3) Dalam penelitian ini, model pembelajaran matematika ditinjau dari 
motivasi belajar siswa pada materi Teorema Phytagoras. Bagi calon peneliti lain 
mungkin dapat melakukan tinjauan lain, misalnya gaya belajar, kreativitas, minat 
siswa dan lain-lain serta materi yang berbeda agar dapat mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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